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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teori 

1. Manajemen Dakwah 

Kata manajelmeln belrasal dari bahasa Inggris dari kata 

kelrja to managel yang belrarti to direlct, to control, to carry on, to 

copel with, to direlct affairs, to selccreld. Jadi manajelmeln belrarti 

thel act of managing, administration, body of direlctors 

controlling, bulssinelss. Apabila dilihat dari asal katanya, maka 

manajelmeln dapat belrarti melmimpin, melmbelri peltulnjulk, 

melnyellamatkan ataul tindakan melmimpin
1
. 

Manajelmeln melmpulnyai kelcelndelrulngan melngorganisir 

dan belkelrja sama dalam hulbulngan yang saling belrgantulng 

melrulpakan hal yang inhelrelnt, olelh orang modelrn delwasa ini 

bolelh dikatakan tidak ada sulatul ulsaha kelrja sama manulsia 

ulntulk melncapai sulatul tuljulan telrtelntul yang tidak 

melmpelrgulnakan manajelmeln.  

Seljak manajelmeln belrdiri selbagai sulatul cabang ilmul 

telrselndiri tellah banyak delfinisi yang belrmulncullan dari para 

sarjana dan masing-masing belrbelda dalam melmbelrikan 

pelngelrtian, telrgantulng pada titik telkan dan titik tangkap 

masing-masing. G.R. Telrry dalam melrulmulskan prosels 

pellaksanaan manajelmeln melngelmulkakan bahwa manajelmeln 

adalah prosels yang khas telrdiri dari pelrelncanaan, 

pelngorganisasian, pellaksanaan dan pelngawasan yang dilakulkan 

ulntulk melnelntulkan dan melncapai tuljulan yang tellah diteltapkan 

delngan melnggulnakan telnaga manulsia dan sulmbelr daya lainnya. 

Robelrt Krelitelnelr melmbelrikan rulmulsan manajelmeln yang 

melnyatakan bahwa manajelmeln adalah prosels belkelrja delngan 

dan mellaluli orang lain ulntulk melncapai tuljulan organisasi dalam 

lingkulngan yang belrulbah. Prosels ini belrpulsat pada pelnggulnaan 

selcara elfelktif dan elfisieln telrhadap sulmbelr daya yang telrbatas
2
. 

Manajelmeln adalah prosels belkelrja sama antara individul 

dan kellompok selrta sulmbelr daya lainya dalam melncapai tuljulan 

organisasi adalah selbagai aktivitas manajelmeln. Delngan kata 

lain, aktivitas manajelrial hanya di telmulkan dalam selbulah 

                                                           
1 Adilah Mahmud, “Hakikat Manajemen Dakwah,” Palita: Journal of Social 

Religion Research 5, no. 1 (2020): 65–76. 
2 Robert Kreitner dan Charlene Cassidy, Management (Cengage Learning, 

2012). 
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organisasi, baik organisasi bisnis, pelmelrintahan, selkolah, 

indulstri, rulmah sakit dan lain-lain
3
. 

Dari rulmulsan manajelmeln di atas, dapat dipahami bahwa 

manajelmeln melrulpakan sulatul prosels yang belrjalan telruls pada 

sulatul arah pelrbaikan delngan mellibatkan orang lain ulntulk 

melncapai tuljulan. Manajelmeln yang baik dalam pelnelrapannya 

haruls diikulti delngan belbelrapa prinsip yang dapat melndulkulng 

kelbelrhasilan yang optimal, selhingga melncapai kulalitas 

manajelmeln modelrn yang ditandai delngan ciri-ciri; pelrelncanaan 

yang matang, pellaksanaan yang telpat, dan pelngawasan yang 

keltat. 

Dakwah melrulpakan selgala ulsaha dan kelgiatan yang 

selngaja belrelncana dalam belntulk sikap, ulcapan pelrbulatan yang 

melngandulng ajakan selrulan baik selcara langsulng maulpuln tidak 

langsulng, di tulnjulkkan kelpada individul, masyarakat ataul 

kellompok masyarakat agar jiwanya dapat telrgulgah, telrelnyulh 

hatinya melndelngar selrulan selrta pelrintah ajaran Islam yang 

melnghayati, melnellaah dan melmpellajari ulntulk diamalkan dalam 

kelhidulpan dan lingkulngan
4
. 

Ditinjaul dari selgi bahasa “Dakwah” belrarti panggilan, 

selrulan ataul ajakan. Belntulk pelrkataan telrselbult dalam bahasa 

arab diselbult Mashdar, seldangkan belntulk kata kelrja (fi’il) nya 

adalah belrarti melmanggil, melnelyelrul ataul melngajak orang yang 

belrdakwah bisa diselbult delngan Da‟i dan orang yang me lnelrima 

diselbult delngan mad‟ul. Dalam pelngelrtian istilah dakwah 

diartikan selbagai belrikult
5
: 

1.) Prof Toha Yahya Oelmar melnyatakan bahwa dakwah islam 

selbagai ulpaya melngajak ulmat delngan cara bijaksana 

kelpada jalan yang belnar selsulai delngan pelrintah tulhan 

ulntulk kelmaslahatan di dulnia dan akhirat. 

2.) Syelikh Ali Makhfuldz dalam kitabnya Hidayahtulllah 

Mulrsydin melmbelrikan delfinisi dakwah selbagai belrikult: 

dakwah Islam yaitul melndorong manulsia agar belrbulat 

kelbaikan dan melngikulti peltulnjulk. 

Seldangkan selcara istilah, dakwah adalah selgala ulsaha 

dan kelgiatan yang selngaja belrelncana dalam belntulk sikap, 

ulcapan pelrbulatan yang melngandulng ajakan selrulan baik selcara 

                                                           
3 Syafaruddin Syafaruddin, “Manajemen lembaga pendidikan Islam,” 2015. 
4 Abdul Basit, “Dakwah cerdas di era modern,” Jurnal Komunikasi Islam 

(Journal of Islamic Comunication) 3, no. 1 (2013): 76–94. 
5 Wahidin Saputra, “Pengantar ilmu dakwah” (Jakarta: Rajawali Pers, 2011). 
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langsulng maulpuln tidak langsulng, di tulnjulkkan kelpada 

individul/selselorang, masyarakat ataul kellompok masyarakat agar 

telrgulgah jiwanya telrkeltulk hatinya melndelngar pelrintah dan 

pelringatan ajaran Islam yang melnghayati, melnellaah dan 

melmpellajari ulntulk diamalkan dalam kelhidulpan selhari-hari
6
. 

Dakwah pada dasarnya adalah melnyampaikan pelsan-

pelsan Islam kelpada masyarakat lulas. Dalam kontelks ini dakwah 

dapat dilaksanakan delngan melmanfaatkan belrbagai meldia, 

selpelrti pelnggulna meldia-meldia multakhir ulntulk bisa 

dimanfaatkan selbagai meldia dakwah. Dakwah adalah ajakan 

ataul selrulan kelpada hal baik gulna mampul melnjadikan individul 

kelpada yang lelbih baik lagi.  

Tuljulan dakwah selcara ulmulm adalah melngulbah pelrilakul 

sasaran ataul orang yang dibelrikan dakwah agar belrseldia 

melnelrima ajaran Islam kelmuldian melngamalkannya dalam 

situlasi selhari-hari telrmasulk masalah pribadi, kellularga, dan 

sosial selrta kelhidulpan yang pelnulh delngan manfaat ardhi dan 

sulrgawi. 

Selcara seldelrhana melnajelmeln dakwah melrulpakan sulatul 

kelharulsan. Manajelmeln melrulpakan ulpaya ulntulk melngatulr dan 

melngarahkan belrbagai sulbelrdaya melncakulp manulsia, ulang, 

barang, melsin, meltodel maulpuln markelt atul pasar. Gambaran 

telrselbult melngandulng arti sulatul prosels dalam selbulah kelgiatan 

dimana kelgiatan telrselbult mampul melningkatkan motivasi 

kelagamaan yang ada di masyarakat telntulnya delngan 

pelngellolaan selbulah manajelmeln dakwah selcara profelsional. Bila 

selbulah manajelmeln dakwah dikellola delngan baik, maka hal itul 

akan melnjadi selbulah kelharulsan bagi seltiap kelgiatan. 

Manajelmeln dan dakwah selbelnarnya belrangkat dari dula 

disiplin ilmul yang belrbelda. Manajelmeln belrangkat dari disiplin 

ilmul selkullelr delngan prinsip manajelmeln selcara elkonomis adalah 

diatas paradigma matelrialis yang melmiliki prinsip delngan 

modal yang selkelcil-kelcilnya delngan melndapatkan hasil yang 

selbelsar-belsarnya. Selmelntara istilah dakwah adalah belrasal dari 

lingkulngan agama yang selgala selsulatul diulkulr dari kacamata 

                                                           
6 Desti Purlianti, “Dakwah Bil-Lisan Dalam Komunikasi Intrabudaya (Studi 

Kasus Di Majelis Pengajian Desa Pulau Baru Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko 

Provinsi Bengkulu)” (PhD Thesis, IAIN BENGKULU, 2021), 

http://repository.iainbengkulu.ac.id/id/eprint/5607. 
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agama, belnar dan salah, bolelh ataul tidak, halal ataul haram dan 

lain selbagainya
7
. 

Manajelmeln dakwah melrulpakan sulatul prosels yang 

dinamik karelna ia belrlangsulng selcara telruls melnelruls dalam 

sulatul organisasi. Seltiap pelrelncanaan sellalul melmelrlulkan 

pelninjaulan ullang dan bahkan mulngkin pelrulbahan di masa 

delpan. Kondisi yang dihadapi sellalul belrulbah-ulbah melnjadi 

pelrtimbangan telrselndiri. Manajelmeln dakwah dimaksuldkan agar 

pellaksana dakwah mampul melnampilkan kinelrja telrbaik. Hanya 

delngan delmikianlah hakikat pelncapaian tuljulan dan belrbagai 

sasarannya dapat dicapai delngan baik. Adapuln fulngsi 

manajelmeln dakwah adalah selbagai belrikult: 

1) Planning (pelrelncanaan) 

Kelbelrhasilan sulatul organisasi/lelmbaga sangat di 

telntulkan olelh pellaksanaan manajelmeln yang baik dalam 

istilah manajelmeln telrselbult sangatlah melmbultulhkann sulatul 

pelrelncanaan. Pelrelncanaan dimullai delngan melneltapkan 

tuljulan dan kelmuldian melngatulr stratelgi, kelbijakan, dan 

meltodel ulntulk melncapainya. Delngan pelrelncanaan 

kelmuldian melneltapkan tindakan, konselp, waktul pellaksana 

yang helndak telrlaksana. Pelrelncanaan melmbantul 

organisasi/lelmbaga melningkatkan posisi kompeltitif 

organisasi/lelmbaga. 

Pelrelncanaan melrulpakan ulnsulr yang sangat pelnting 

dan melrulpakan fulngsi fulndamelntal manajelmeln, karelna 

organizing, actulating dan controlling haruls telrlelbih dahullul 

direlncanakan. Adapuln pelngelrtian pelrelncanaan adalah 

kelgiatan melmilih dan melnghulbulngkan fakta-fakta selrta 

melmbulat, melnggulnakan asulmsi-asulmsi melngelnai masa 

melndatang dalam hal melmvisulalisasikan selrta 

melrulmulskan aktifitas-aktifitas yang diulsullkan yang 

dianggap pelrlul ulntulk melncapai hasil-hasil yang 

diinginkan
8
. 

2) Organizing (pelngorganisasian) 

Pelngorganisasian melnjadi tahap belrikultnya seltellah 

planning. Ulntulk itul pimpinan pelrlul melmpelrhatikan 

konselp-konselp organisasi selrta welwelnang-welwelnang yang 

                                                           
7 Ilaihi Wahyu dan M. Munir, “Manajemen Dakwah,” Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2006. 
8 Sondang P. Siagian, “Fungsi-fungsi manajemen,” Jakarta: Bumi Aksara, 

2005. 
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dapat di dellelgasikan ataul tidak. Dari prosels 

pelngorganisasian ini akan melnghasilkan stulktulr organisasi, 

ulntulk itul pelrlul pulla dikelmulkakan belntulk-belntulk organisasi 

selrta kellelbihan dan kellelmahan seltiap belntulk organisasi. 

Tulgas pelngorganisasian adalah melngharmoniskan sulatul 

kellompok orang-orang yang belrbelda, melmpelrtelmulkan 

macam-macam kelpelntingan dan melmanfaatkan 

kelmampulan selmula dalam satul arah telrtelntul. 

Pelngorganisasian melrulpakan bagian dari prosels 

pelnelntulan, pelngellompokan, dan pelngatulran belrmacam-

macam aktivitas yang dipelrlulkan ulntulk melncapai tuljulan, 

melnelmpatkan orang-orang pada seltiap aktivitas ini, 

melnyeldiakan alat-alat yang dipelrlulkan, melneltapkan 

welwelnang yang selcara rellatif didellelgasikan kelpada seltiap 

individul yang akan mellakulkan aktivitas-aktivitas telrselbult
9
. 

3) Actulating (pelnggelrakkan) 

Manajelmeln tidak akan belrfulngsi selbagaimana 

melstinya tanpa adanya ulnsulr pelnggelrakan ataul 

pelngarahan, selbagai tindak lanjult dari prosels pelrelncanaan, 

pelngorganisasian, dan sampai kel prosels pelnggelrakan. 

Fulngsi pelnggelrakan sellalul belrkaitan elrat delngan 

pelrelncanaan. Pelrelncanaan melnelntulkan kombinasi yang 

paling baik dari faktor-faktor, kelkulatan-kelkulatan, sulmbelr 

daya-sulmbelr daya dan hulbulngan-hulbulngan yang 

dipelrlulkan ulntulk melngarahkan dan melmotivasi 

karyawan.Fulngsi pelngarahan mellipulti pelnelrapan ulnsulr-

ulnsulr telrselbult melnjadi pelngarulh
10

. 

Pelnggelrakan melrulpakan fulngsi fuldamelntal ataul 

telrpelnting dalam manajelmeln, selbab pelrelncanaan yang 

tellah disulsuln dan diorganisasikan haruls dilaksanakan 

selcara selksama. Olelh karelna itul tulgas pimpinan adalah 

sellulrulh potelnsi yang ada ulntulk dapat belrfulngsi 

melnjalankan sellulrulh kelgiatan agar tuljulan dapat telrcapai. 

Pelmbelrian motivasi julga sulatul prosels kelgiatan 

dimana pimpinan belrulsaha melndorong bawahan ulntulk 

melrangsang sulpaya melrelka maul belrtindak, belrbulat yang 

selsulsi delngan yang diinginkan ataul ulsaha dasar ulntulk 

melmpelngarulhi pelrilakul selselorang agar melnjulruls pada 

                                                           
9 HMSP Hasibuan, “Organisasi dan motivasi: dasar peningkatan produktivitas,” 

2008. 
10 T. Hani Handoko, “Manajemen edisi 2,” 2022. 
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tindakan ataul pelrbulatan yang diinginkan selsulai delngan 

tuljulan organisasi ataul lelmbaga yang tellah diteltapkan. 

4) Controlling (pelngawasan dan elvalulasi) 

Belrhasil dan tidaknya dalam melngeltahuli sulatul 

tuljulan yang ingin dicapai haruls dilakulkann pelngawasan 

ataul pelngelndalian, karelna walaulpuln pelrelncanaan, 

pelngorganisasian, pelnggelrakannya baik, teltapi apabila 

pellaksana kelrja tidak telratulr, telrtib dan telrarah, maka 

tuljulan yang tellah diteltapkan tidak akan telrcapai.  

Pelngawasan ataul controlling melmiliki tuljulan ulntulk 

melngeltahuli apakah pellaksanaan tulgas/pelkelrjaan selsulai 

delngan relncana yang diteltapkan. Pelngawasan melnyangkult 

kelgiatan melmbandingkan antara hasil nyata yang dicapai 

delngan standar yang tellah diteltapkan, dan apabila 

pellaksanaannya melnyimpang dari relncana, maka pelrlul 

diadakan korelksi selpelrlulnya
11

. 

Manajelmeln dakwah melrulpakan prosels melrancang dan 

melmellihara sulatul lingkulngan di mana individul, belkelrja 

belrsama di dalam kellompok, yang selcara elfisieln melmelnulhi 

tuljulan telrpilih yang tellah diselpakati sellulrulh anggota kellompok. 

Fulngsi dari manajelmeln dakwah yang lain dapat dilihat selbagai 

belrikult: 

1) Fulngsi Pelrelncanaan Dakwah 

Pelrelncanaan melrulpakan gambaran dari sulatul kelgiatan 

yang akan datang dalam waktul telrtelntul dan meltodel yang 

akan dipakai. Sikap melntal yang diprosels dalam pikiran 

selbellulm dipelrbulat, ia melrulpakan pelrelncanaan yang 

belrisikan imajinasi kel delpan selbagai sulatul telkad bullat 

yang didasari nilai-nilai kelbelnaran.  

2) Proseldulr kelgiatan 

Proseldulr adalah selrangkaian langkah-langkah akan tulgas 

yang belrkaitan, ia melnelntulkan delngan cara sellangkah delmi 

sellangkah meltodel-meltodel yang telpat dalam melngambil 

kelbijakan. Proseldulr kelgiatan telrselbult melrulpakan sulatul 

gambaran melngelnai sifat dan meltodel dalam mellaksanakan 

sulatul pelkelrjaan, ataul delngan kata lain, proseldulr telrkait 

delngan bagaimana mellaksanakan sulatul pelkelrjaan. 

3) Pelnjadwalan (scheldullel) 

                                                           
11 Malayu SP Hasibuan dan Estu Rahayu, “Manajemen: Dasar, Pengertian dan 

Masalah Edisi Revisi,” 2014. 
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Scheldullel melrulpakan pelmbagian program (altelrnatif 

pilihan) melnulrult delreltan waktul telrtelntul, yang 

melnulnjulkkan selsulatul kelgiatan haruls telrsellelsaikan. 

Pelnelntulan waktul ini melmpulnyai arti pelnting bagi prosels 

dakwah. 

4) Pelnelntulan Lokasi 

Pelnelntulan lokasi yang telpat, tulrult melmpelngarulhi kulalitas 

dakwah. Olelh karelna itul, lokasi haruls dilihat dari selgi 

fulngsionalnya, dari selgi ulntulng rulginya, selbab lokasi 

sangat telrkait delngan pelmbiayaan, waktul, telnaga, fasilitas 

ataul pelrlelngkapan yang dipelrlulkan. Ulntulk itullah lokasi 

melrulpakan bagian yang tidak telrpisahkan dalam rangka 

pelrelncanaan dakwah. 

5) Dana 

Seltiap kelgiatan pasti melmelrlulkan dana, kelgiatan tanpa 

ditulnjang olelh dana yang melmadai, akan tulrult 

melmpelngarulhi pellaksanaan dakwah. Pulsat Dakwah Islam 

Indonelsia melmbelrikan delfinisi telntang dana dakwah, yaitul 

selgala telnaga ataul modal ulang pelralatan yang dapat 

dipelrgulnakan dalam kelgiatan dakwah. Batasan telrselbult 

mellipulti selgala pelrbelndaharaan yang belrnilai matelrial 

yang dapat dimanfaatkan selbagai sarana dalam 

pellaksanaan dakwah. 

2. Khitobah 

a. Pengertian Khitobah 

Khitobah melrulpakan kata dalam bahasa Arab yang 

belrasal dari kata  خطب –يختب  –خطبة  (khataba – yakhtulbul – 

khultbatan/ khithabatan) yang melmiliki arti: belrkhultbah, 

belrpidato ataul belrcakap-cakap. Jika ditinjaul dari selgi 

istilah, kata khitobah belrmakna celramah ataul pidato yang 

melngandulng pelnjellasan selsulatul ataul belbelrapa 

pelrmasalahan yang disampaikan selselorang dihadapan 

orang banyak ataul khalayak pulblik
12

. Khitobah melrulpakan 

salah satul belntulk belrdakwah yang diulcapkan pada acara-

acara kelislaman. 

Salah satul meldia yang digulnakan ulntulk 

melnyampaikan ajaran Islam adalah mimbar. Mimbar 

melrulpakan satul dari belbelrapa meldia dakwah yang 

melmiliki ulsia tula, seldangkan khitabah salah satul sarananya 

yang sama tulanya delngan mimbar. Delngan mellaluli 

                                                           
12 Tata Sukayat, “Quantum Dakwah,” Jakarta: Rineka Cipta 28 (2009). 



15 
 

mimbar da‟i dapat me lnyampaikan khitabahnya kelpada 

ulmat manulsia, yang dalam abad telknologi ini khitabahnya 

dalam waktul singkat julga dapat sasaran sellulas sulara. 

Lelwat mimbar para pelndakwah dapat melngulcapkan 

celramahnya dan melngelmulkakan pelndapatnya
13

. 

Khitobah diselbult julga delngan keltelrampilan dakwah, 

ataul belrbicara pelrihal pelsan-pelsan islami yang diultarakan 

di atas mimbar kelpada sasaran (objelk dakwah). 

Pelnyampaian pelsan-pelsan kelagamaan mellaluli khitobah 

selbagai prosels melmbelrikan informasi telntang ajaran Islam. 

Santri dilatih ulntulk tampil dan belrani belrbicara di hadapan 

ulmulm mellaluli kelgiatan khitobah
14

. 

Khitobah sama halnya delngan pidato dikarelnakan 

keldulanya melrulpakan sinonim, telrlelbih dalam melngulraikan 

sulatul ajaran Islam. Makna dari khitobah ialah melmbelrikan 

nasihat kelpada orang lain, delngan melnyampaikan pelrihal 

kelbajikan yang selsulai delngan ajaran agama Islam yang 

diulcapkan delngan lisan. Khitobah adalah celramah yang 

disampaikan olelh mulbaligh kelpada mad‟u l yang belrisi 

ajaran-ajaran Islam mellaluli meldia lisan baik belrkaitan 

delngan ibadah mahdhoh maulpuln yang tidak belrkaitan 

delngan ibadah mahdhoh
15

. Delngan belgitul pelngelrtian 

khitobah adalah selbulah ulpaya melngultarakan gagasan dan 

pikiran di hadapan auldielns/selkellompok orang yang belrisi 

telntang pelnjellasan telrhadap sulatul masalah yang 

diharapkan mampul melnjadi insan lelbih baik dari 

selbellulmnya. 

b. Khitobah sebagai Pembelajaran Public Speaking di 

Pondok Pesantren 
Pondok pesantren menjadi salah satu wadah untuk 

mengembangkan segala potensi santri. Berbagai macam 

potensi santri yang ada sebagian telah dipengaruhi oleh 

                                                           
13 Ahmad Zaini, “Dakwah melalui mimbar dan khitabah,” Jurnal Komunikasi 

Penyiaran Islam 1, no. 2 (2013): 76. 
14 Ach Zahri NA dan Farhan Farhan, “PELAKSANAAN KEGIATAN 

KHITOBAH MALAM SELASA DALAM MENINGKATKAN KETERAMPILAN 

PUBLIC SPEAKING SANTRI NURUL JADID PAITON PROBOLINGGO,” JURNAL 

EDUCATION AND DEVELOPMENT 11, no. 2 (2023): 402–8. 
15 Erin Derostiani Hermawan, “Khitobah Walimah sebagai Model Tabligh: 

Studi Deskriptif tentang Khitobah Ustadz Jumdia pada Momentum Aqiqah di Kampung 

Cileunca Kabupaten Bandung Barat” (PhD Thesis, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 

2018). 
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latar belakang lingkungan sosial sebelumnya. Sehingga 

membuat berbagai ragam kemampuan yang masuk dalam 

diri santri. Kemudian pondok pesantren merespon pada 

hal-hal yang berkaitan dengan itu, diantaranya dengan 

menyediakan fasilitas-fasilitas yang mewadahi kemampuan 

dengan mengadakan kegiatan-kegiatan yang sesuai bakat 

minat santri
16

. 

Mempelajari public speaking akan membuat santri 

lebih kompeten menjadi dai yang lebih aktif, dan juga akan 

lebih sensitif terhadap orang-orang dan situasi dalam 

lingkungan sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri, 

kemampuan untuk melibatkan dalam dialog dengan orang 

lain baik formal atau nonformal. Dengan kemampuan 

berbicara individu dapat memahami isu-isu publik dan 

konversi social, memutuskan apakah yang dipikirkan 

mengenai isu-isu tersebut dan berpartisipasi secara aktif 

dalam memecahkan masalah
17

. 

Setiap individu pasti mempunyai cara dan gayanya 

sendiri. Faktor yang paling berpengaruh adalah 

kepercayaan diri untuk melakukan hal yang berkaitan 

dengan berbicara di depan umum atau public speaking. 

Biasanya ketidakpercayaan diri itu dipengaruhi oleh faktor 

pengalamannya minim dan kurangnya wawasan akan hal 

yang dibicarakan atau penguasaan topik pembicaraan maka 

ketika akan menyampaikan suatu hal di depan khalayak 

ramai membutuhkan persiapan yang khusus
18

. 

Santri yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang 

tinggi akan cenderung memiliki motivasi sosial yang tinggi 

pula, dan dengan hal tersebut otomatis akan serta turut 

aktif dalam kegiatan belajar mengajar juga memiliki 

kemampuan bicara yang bagus. Dengan kesimpulan 

apabila seseorang memiliki pengetahuan materi yang 

banyak, maka dapat meningkatkan kepercayaan diri dan 

                                                           
16 Khumaeroh Lulu, “KHITOBAH SEBAGAI PENGEMBANGAN PUBLIC 

SPEAKING SANTRI (STUDI KASUS PADA SANTRI PONDOK PESANTREN AL 

HIDAYAH KARANGSUCI PURWOKERTO)” (PhD Thesis, UIN Prof. KH Saifuddin 

Zuhri, 2023). 
17 M. S. Hidajat, “Public speaking dan Teknik presentasi,” Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2006. 
18 Dewi Fitriana Utami, “Public speaking: Kunci sukses bicara di depan publik,” 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014. 
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akan mendorong seseorang tersebut aktif dalam proses 

kegiatan belajar mengajar. 

c. Khitobah sebagai Penyampaian Dakwah 
Selgala belntulk dakwah hulkulmnya wajib bagi seltiap 

ulmat Islam, telrmasulk khitobah, ijtihad, dan lain 

selbagainya. Kita dapat melnyampaikan kelpada auldielns 

telntang amar ma’rulf nahi mulnkar delngan belrkhitobah. 

Wuljuld dari dakwah salah satulnya ialah delngan belrijtihad, 

hal ini melnulnjulkkan bahwa syariat Islam tidak 

melwajibkan ulmatnya melndapatkan hasil maksimal keltika 

belrdakwah, namuln ulsahalah yang diwajibkan selsulai 

delngan kelmampulan yang dimiliki olelh individul. 

Adapuln ayat-ayat Al-Qulr‟an yang me lndasari 

wajibnya mellaksanakan dakwah bagi seltiap ulmat mulslim, 

ialah selbagai belrikult: 

                          

                                

    

Artinya: “Selrullah (manulsia) kelpada jalan Tulhan-mul 

delngan hikmah dan pellajaran yang baik dan bantahlah 

melrelka delngan cara yang baik. Selsulnggulhnya Tulhanmul 

Dialah yang lelbih melngeltahuli telntang siapa yang telrselsat 

dari jalan-Nya dan Dialah yang lelbih melngeltahuli orang-

orang yang melndapat peltulnjulk.” (Q.S An-Nahl Ayat 125) 

                                  

                 

Artinya: “Dan helndaklah ada di antara kamul selgolongan 

ulmat yang melnyelrul kelpada kelbajikan, melnyulrulh kelpada 

yang ma’rulf dan melncelgah yang mulnkar; melrelkalah 

orang-orang yang belrulntulng.” (Q.S Ali „Imran Ayat 104) 

Khitobah melrulpakan salah satul meltodel 

pelnyampaian dakwah delngan lisan ataul selring diselbult 

delngan meltodel dakwah bil lisan, ialah dakwah yang 

dilakulkan melnggulnakan lisan ataul pelrkataan. Dakwah 

selcara lisan melmang tellah melmiliki ulsia yang tidak mulda 

delngan kata lain sangat tula, seltula delngan ulmulr manulsia. 

Contoh lainnya belrulpa celramah, pidato, khotbah, dan lain-
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lain
19

. Dakwah bil-lisan melrulpakan meltodel dakwah ataul 

cara selselorang dai dalam melnyampaikan dakwah ataul 

pelsan kelpada mad‟ul, selhingga mad‟u l dapat melnelrima 

pelsan dakwah delngan baik dan dapat diaplikasikan dalam 

kelhidulpan selhari-hari. Ulntulk melnyampaikan pelsan dan 

moral agama telrkhulsuls kelpada pelmahaman agama, 

telntulnya melmelrlulkan meltodel yang telpat selhingga dapat 

melncelrna tuljulan yang diinginkan delngan maksimal olelh 

mad‟u l. 

Pelmakaian bahasa dakwah dalam kelgiatan khitobah 

selpelrti yang tellah dipelrintahkan dalam Al-Qulr‟an yaitul 

lelmbult, indah, santuln, dan melmbelkas di jiwa. Ada 

belbelrapa prinsip-prinsip pelndelkatan komulnikasi dalam 

dakwah bil lisan yang bisa dikatelgorikan selbagai kata-kata 

yang paling baik, yang telrkandulng dalam qaullan 

(pelrkataan/ulcapan), antara lain:  

Pelrtama, pelrkataan yang mullia (qaullan karima) 

Sulatul pelrkataan diselbult mullia apabila tidak melnjatulhkan 

martabat orang tula. Dakwah delngan qaullan karima 

sasarannya adalah orang yang tellah lanjult ulsia, pelndelkatan 

yang digulnakan adalah delngan pelrkataan yang mullia, 

santuln, pelnulh pelnghormatan, dan tidak melnggulruli.  

Keldula, Pelrkataan yang ringan ataul muldah dicelrna 

(qaullan maysulra) melmiliki artian muldah, keltika 

melnyampaikan pelsan dakwah dianjulrkan ulntulk 

melnggulnakan bahasa yang muldah dicelrna yaitul bahasa 

yang ringan, seldelrhana, pantas ataul yang muldah ditelrima 

olelh mad‟u l. 

Keltiga, Pelrkataan yang lelmbult (qaullan layyinan) 

melmiliki arti pelrkataan yang lelmah lelmbult. Da‟i dalam 

kontelks komulnikasi harulslah melnulnjulkkan sikap yang 

dapat melnimbullkan simpati dari mad‟ul delngan pelrkataan 

yang lelmah lelmbult dan kata-kata yang disampaikan 

telrsulsuln selsulai delngan kelbultulhan. Sikap lelmah lelmbult 

telrdapat pada karaktelristik dakwah Nabi Mulhammad 

Shallallahul „alaihi wa sallam dalam me lnjalankan dakwah 

delngan sikap lelmah lelmbult dan pelnulh kasih sayang yang 

                                                           
19 H. Faisal Ismail, Islam, Konstitusionalisme dan Pluralisme (IRCiSoD, 2019), 

https://books.google.com/books?hl=id&lr=&id=eNSyDwAAQBAJ&oi=fnd&pg=PA89&

dq=Ismail,+Islam,+Konstitusionalisme+dan+Pluralisme&ots=s2UedUg7cm&sig=Gf8dEy

Pos_TATr4RLwfgzmKLBlg. 
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belliaul lakulkan telrultama dalam melnghadapi orang-orang 

yang tingkat buldayanya masih relndah. 

Kel elmpat, Pelrkataan yang baik (qaullan ma’rulfan) 

dapat diartikan pelrkataan yang pantas dan baik. Kata 

pantas diartikan selbagai kata-kata yang telrhormat, 

seldangkan kata baik diartikan selbagai kata-kata yang 

sopan. Qaullan ma’rulfan belrarti pelmbicaraan yang 

belrmanfaat, melmbelrikan pelngeltahulan, melncelrahkan 

pelmikiran, melnulnjulkkan pelmelcahan telrhadap kelsullitan 

kelpada orang lelmah. 

Kel lima, Pelrkataan yang belnar (qaullan saddidan) 

belrarti juljulr. Qaullan saddidan belrarti pelrkataan yang telpat 

dan belrtanggulngjawab yaitul pelrkataan yang belnar dan 

bulkan yang bathil, karelna belrkata belnar ataul juljulr 

belrpelran sangat pelnting bagi selselorang dan akan 

melmbawa kelbaikan baginya. 

d. Tujuan Khitobah 

Dari ulraian ayat di atas melnelrangkan bahwa 

melnyampaikan ajaran Islam itul belrdampak baik tidak hanya 

kelpada orang lain saja namuln diri selndiri julga dapat melrasakan 

kelbaikannya. Bahkan ulmat mulslim yang melmiliki kelmampulan 

telrselbult diwajibkan melnyalulrkan kelbaikan kelpada orang lain 

mellaluli pelnyampaian yang baik. 

Khitobah melrulpakan prosels melnyampaikan pelsan-pelsan 

agama yang belrtuljulan melmbelri informasi melngelnai agama 

Islam. Dalam prosels khitobah selcara ulmulm belrtuljulan ulntulk 

melnggapai kelbahagiaan dulnia akhirat delngan ulsaha selrta 

tindakan dalam mellaksanakan khitobah. Selcara ulmulm pulla 

tuljulan lain dari khitobah ialah ulntulk melngacul, melnyelrul pada 

tuljulan dakwah, hal ini melrulpakan salah satul elselnsi dalam rulang 

lingkulp dakwah selhingga dakwah dan julga khitobah melmiliki 

tuljulan yang sama. 

Sellain itul, Asmulni Syulkir melngklasifikasikan tuljulan 

khitobah selbagai bagian dakwah ada dula tuljulan, yaitul: 

1) Tuljulan ulmulm (mayor objelktif) belrtuljulan ulntulk melngajak 

ulmat manulsia kelpada jalan yang di Ridhai olelh Allah Swt. 

Selhingga dapat melrasakan hidulp bahagia dan seljahtelra 

dulnia akhirat. 

2) Tuljulan khulsuls (minor objelktif) melmiliki pelrulmulsan tuljulan 

selbagaimana tuljulan ulmulm dalam khitobah: 

a) Melngajak ulmat islam agar selnantiasa melningkatkan 

keltaqwaan telrhadap Allah Swt 
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b) Melmbina melntal agama Islam ulntulk mulallaf 

c) Melrangkull dan melngajak ulmat yang bellulm belriman 

agar belriman kelpada Allah Swt. 

d) Melndidik dan melnjaga ulmat agar tidak melnyimpang 

dari fitrahnya. 

Dalam kontelks ini, tuljulan khitobah akan melncapai 

ulnivelrsal. Khitobah tidak hanya selkadar melngajak dan melmbelri 

pelsan spiritulal saja, teltapi melrulpakan aktivitas kelhidulpan 

mulslim yang diiringi delngan ulsaha agar dapat melrulbah keladaan 

yang melnyimpang agama selhingga melnjadi selsulai dan seljalan 

delngan ajaran Islam. Kelmuldian pulla atas apa yang tellah 

dipelrintahkan dan dicontohkan olelh Nabi Mulhammad SAW. 

dapat kita relalisasikan dalam kelhidulpan selhari-hari selhingga 

pelncapaian telrhadap tuljulan khitobah dapat diwuljuldkan delngan 

baik
20

. 

e. Unsur-unsur Khitobah 
1) Sulbyelk Khitobah 

Sulbjelk ataul pellaksana adalah orang yang 

mellaksanakan kelgiatan khitobah, dapat pelrorangan ataul 

kellompok yang telrseldia dan mampul ulntulk mellaksanakan 

khitobah selpelrti lelmbaga dakwah dan lainlainnya. Orang 

yang melnyampaikan khitobah bisa diselbult delngan khotib. 

Pribadi ataul sosok khotib adalah individul yang melmpulnyai 

nilai keltelladanan yang baik dalam selgala hal. Karelna 

selorang khotib melmpulnyai tanggulng jawab moral selrta 

melmpelrtahankan diri selbagai selbaik-baiknya ulmat
21

. 

2) Objelk Khitobah 

Objelk khitobah ataul sasaran pelsan khitobah dapat 

diselbult delngan mulkhotob. Singkatnya, objelk dari khitobah 

(mulkhotob) ialah orang yang akan melnelrima pelsan/sasaran 

auldielns yang tellah dibelrikan matelri olelh khotib. Objelk 

khitobah melncakulp sellulrulh ulmat manulsia delngan belrbagai 

kondisinya, karelna ditulrulnkannya Islam bulkan selkadar 

ulntulk satul kaulm namuln ulntulk sellulrulh ulmat manulsia yang 

ada di bulmi
22

. 

3) Matelri Khitobah 

                                                           
20 Asmuni Syukir, Dasar-dasar strategi dakwah Islam (Ikhlas, 1984). 
21 Rafi'udin dan Mamam Abdul J., Prinsip dan strategi dakwah.(Pustaka Setia, 

1997). 
22 Ainiatul Fuadiyah, “Manajemen pelatihan khitobah dalam meningkatkan 

kemampuan santri menjadi muballigh profesional di pondok pesantren salaf Tahfidz Al-

Qur‟an Al Arifiyyah Pekalongan,” Undergraduate, UIN Walisongo, 2015. 
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Pelsan yang disampaikan olelh khotib telrmasulk dalam 

matelri dakwah, biasanya matelri yang telrsaji adalah matelri 

spiritulal dan relligiouls. Matelri dakwah dapat diambil dari 

dula sulmbelr, yaitul Al qul‟an dan Al Hadist. Melnulrult Habsy 

Al Shiddiqiy, Al Qulr‟an me lrulpakan kalam Allah yang 

ditulrulnkan kelpada Nabi Mulhammad saw selbagai mul‟jizat 

dan apabila selselorang melmbacanya maka akan dicatat 

selbagai pahala. Seldangkan Al Hadist adalah selgala selsulatul 

yang disandarkan kelpada Nabi Mulhammad SAW. baik 

belrulpa pelrkataan, pelrbulatan, pelrnyataan (taqrir) dan lain 

selbagainya. Hadist diselbult julga delngan al khabar yang 

artinya belrita, yaitul belrpindahnya celrita dari pelrcakapan 

selselorang kelpada orang lain. Agama Islam adalah agama 

yang melngatulr ajaran kitab Allah, yakni Al Qul‟an dan Al 

Hadist. Keldulanya selbagai sulmbelr patokan ajaran Islam, 

maka matelri dakwah islam tidak dapat dilelpaskan dari 

keldulanya
23

. 

 

3. Pondok Pesantren 

a. Pengertian Pondok Pesantren 

Selcara eltimologis Pelngelrtian Pondok Pelsantreln 

adalah, “pelsantreln” belrasal dari pel-santri-an yang melmiliki 

arti telmpat santri; asrama telmpat santri bellajar agama; ataul 

pondok. Dikatakan pulla, pelsantreln belrawal dari kata santri, 

ialah selorang yang melmpellajari agama Islam, maka dari 

itul pelsantreln melngandulng artian telmpat orang-orang 

belrkulmpull ulntulk melmpellajari agama Islam. Pondok 

pelsantreln belrasal dari dula kata, yaitul pondok dan 

pelsantreln
24

. 

Pondok belrasal dari bahasa Arab “Fulndulq” yang 

belrarti telmpat melnginap, ataul asrama. Seldangkan 

pelsantreln belrasal dari bahasa Tamil, dari kata santri, 

diimbulhi delngan awalan pel dan akhiran –an yang belrarti 

para pelnulntult ilmul
25

. Lelmbaga pondok pelsantreln belrpelran 

                                                           
23 Khumaeroh Lulu, “KHITOBAH SEBAGAI PENGEMBANGAN PUBLIC 

SPEAKING SANTRI (STUDI KASUS PADA SANTRI PONDOK PESANTREN AL 

HIDAYAH KARANGSUCI PURWOKERTO)” (PhD Thesis, UIN Prof. KH Saifuddin 

Zuhri, 2023).  
24 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi pesantren: Studi tentang pandangan hidup kyai 

(Lp3Es, 1982). 
25 Mohammad Daud Ali, Lembaga-lembaga Islam di Indonesia (Raja Grafindo 

Persada, 1995), http://digilib.fisipol.ugm.ac.id/handle/15717717/11162. 
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pelnting dalam ulsaha melningkatkan pelndidikan bagi bangsa 

Indonelsia telrultama pelndidikan agama Islam. Adanya 

pondok pelsantreln di telngah–telngah masyarakat Indonelsia 

tidak hanya selbagai lelmbaga pelndidikan, teltapi julga 

selbagai lelmbaga pelnyiaran agama dan sosial kelagamaan. 

Mellakulkan kelgiatan dakwah di kalangan masyarakat, 

dalam arti kata mellakulkan aktivitas melnulmbulhkan 

kelsadaran belragama ulntulk mellaksanakan ajaran–ajaran 

Islam selcara konselkuleln selbagai pelmellulk agama Islam. 

Pondok Pelsantreln melrulpakan lelmbaga pelndidikan 

Islam tradisional telrtula di Indonelsia. Pelsantreln adalah 

lelmbaga yang bisa dikatakan wuljuld dari prosels 

pelrkelmbangan sistelm pelndidikan nasional. Selcara historis 

pelsantreln tidak hanya idelntik delngan makna kelislaman 

teltapi julga melngandulng makna kelaslian (indigelnouls) 

Indonelsia. Karelna, selbellulm datangnya Islam kel Indonelsia 

puln lelmbaga selrulpa pelsantreln ini suldah ada di Indonelsia 

dan Islam hanya melnelrulskan, mellelstarikan dan 

melngislamkannya. Jadi pelsantreln melrulpakan hasil 

pelnyelrapan akulltulrasi kelbuldayaan Hindul-Buldha dan 

kelbuldayaan Islam kelmuldian melnjellma melnjadi sulatul 

lelmbaga yang kita kelnal delngan selbultan pelsantreln 

selkarang ini
26

. 

Pelsantreln melnjadi sulmbelr inspirasi yang tidak 

pelrnah kelring bagi para pelncita ilmul dan pelnelliti yang 

belrulpaya melngulrai anatominya dari belrbagai delmelnsi. 

Dari kawahnya, selbagai objelk stuldi tellah lahir doktor-

doktor dari belrbagai disiplin ilmul, mullai dari antropologi, 

sosiologi, pelndidikan, politik, agama dan lain selbagainya. 

Selhingga kita mellihat pelsantreln selbagai sistelm pelndidikan 

Islam di nelgelri ini yang kontribulsinya tidak kelcil bagi 

pelmbangulnan manulsia selultulhnya. 

Pelsantreln selagai lelmbaga pelndidikan Islam selcara 

sellelktif belrtuljulan melnjadikan para santrinya selbagai 

manulsia yang mandiri selrta diharapkan dapat melnjadi 

pelmimpin ulmat dalam melnuljul kelridhoan Tulhan. Olelh 

karelna itul pelsantreln belrtulgas ulntulk melnceltak para 

santrinya melnjadi manulsia yang belnarbelnar ahli di bidang 

                                                           
26 M. Hadi Purnomo, “Manajemen pendidikan pondok pesantren” (Bildung 

Pustaka Utama, 2017). 
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agama dan ilmul pelngeltahulan kelmasyarakatan selrta 

belrakhlak mullia. 

b. Jenis Pondok Pesantren 

Para ahli pelndidikan melngklasifikasi jelnis pelsantreln 

kel dalam dula tipologi; yakni pelsantreln salaf, yang 

belrorielntasi pada pellelstarian tradisi delngan sistelm 

pelndidikan tradisional dan pelsantreln modelrn, yang suldah 

banyak melnelrapkan sistelm pelndidikan selkolah modelrn 

barat. 

1) Pondok Pelsantreln Salafi (Tradisional) 

 Pondok pelsantreln tradisional adalah pondok 

pelsantreln yang hingga saat ini masih melmpelrtahankan 

belntulk aslinya. Modell pelmbellajarannya melngkaji 

kitab kulning mulrni delngan kitab-kitab lainnya yang 

prosels pelmbellajarannya di telmpat dan kondisi 

seladanya di aulla ataul rulangan yang masih minim 

propelrti. 

2) Pondok Pelsantreln Khalafi (Modelrn) 

 Pondok pelsantreln modelrn melnggulnakan tipel 

pelmbellajaran yang orielntasinya lelbih melngadopsi 

sellulrulh sistelm bellajar selcara klasik dan melmuldarkan 

sistelm bellajar tradisional. Pondok pelsantreln modelrn 

melnelrapkan sistelm yang jaulh lelbih majul dan muldah 

diikulti olelh masyarakat masa kini. Pondok pelsantreln 

modelrn melmiliki arti pelsantreln yang melngikulti 

pelrkelmbangan zaman dan telknologi yang telruls 

belrkelmbang tanpa melninggalkan telgulh pelndirian 

nilai-nilai islam. Kulrikullulm pondok pelsantreln modelrn 

celndelrulng kulat dan lelbih majul, seldangkan pondok 

pelsantreln salaf ataul tradisional lelbih kulat dalam 

pelngkajian kitab klasik ataul kitab-kitab kulning. 

3) Pondok Pelsantreln Komprelhelnsif 

 Pelnelrapan sistelm bellajar pondok pelsantreln 

komprelhelnsif  ialah delngan melnggabulngkan keldula 

sistelm dari pondok pelsantreln tradisional dan modelrn 

delngan pelnataan yang telrstrulktulr. 

c. Elemen Pondok Pesantren 

1) Pondok 

 Pondok pelsantreln melrulpakan lelmbaga 

pelndidikan agama Islam yang tulmbulh selrta diakuli 

olelh masyarakat selkitar, delngan sistelm asrama delngan 

para santri melnelrima pelndidikan agama mellaluli 
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sistelm pelngajian ataul madrasah yang selpelnulhnya 

belrada di bawah keldaullatan dan kelpelmimpinan 

selorang ataul belbelrapa orang kiai delngan ciri-ciri khas 

yang belrsifat kharimatis selrta indelpelndeln dalam 

selgala hal
27

. 

2) Mulshola 

 Bangulnan yang diseldiakan olelh pelsantreln dapat 

kita kelnal delngan masjid ataul mulshola melmiliki 

fulngsi ultama selbagai pulsat pelribadatan santri
28

. 

Mulshola melrulpakan ellelmeln yang tidak dapat 

dipisahkan dari pelsantreln dan dianggap selbagai 

telmpat yang paling telpat ulntulk melndidik para santri, 

telrultama dalam praktik selmbahyang lima waktul, 

khultbah/khitobah, sholat Julm‟at dan pe lngajaran kitab-

kitab kulning/kitab klasik. Melmiliki fulngsi lain yang 

belrkaitan delngan prosels pelmbellajaran agama. 

3) Kyai 

 Kyai ialah tokoh selntral dalam pondok 

pelsantreln. Pada dasarnya, kyai yaitul gellar yang 

dibelrikan kelpada selselorang yang melmpulnyai ilmul di 

bidang agama dalam kontelks ini agama Islam
29

. 

Intelnsitas kyai melmpelrlihatkan pelran yang otoritelr 

diselbabkan karelna kyai ialah pelrintis, pelndiri, 

pelngellola, pelngasulh, pelmimpin bahkan pelmilik 

tulnggal selbulah pelsantreln. 

4) Santri 

 Istilah santri hanya telrdapat di pondok pelsantreln 

selbagai pelselrta didik yang hauls akan ilmul 

pelngeltahulan yang dimiliki olelh kyai yang melmimpin 

selbulah pelsantreln telrultama ilmul agama
30

. 

 Tradisi pelsantreln melnyelbultkan bahwasannya 

santri telrdiri dari dula macam; santri mulkim yaitul 

mulrid-mulrid yang belrasal dari daelrah yang jaulh 

maulpuln delkat delngan lingkulngan pelsantreln yang 

melneltap dalam kellompok pondok pelsantreln dan 

tinggal belrsama kyai dan selcara aktif melnulntult ilmul 

                                                           
27 Abdullah Aly Djamaluddin dan Abdullah Aly, “Kapita Selekta Pendidikan 

Islam,” Bandung: Pustaka Setia, 1999. 
28 Purnomo, “Manajemen pendidikan pondok pesantren.” 
29 M. Bahri Ghazali, Pesantren berwawasan lingkungan (Prasasti, 2002). 
30 Ghazali. 
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dari selorang kyai, dan santri kolong yaitul mulrid-

mulrid yang belrasal dari dalam maulpuln lular delsa di 

selkitar pondok pelsantreln, delngan pola bellajarnya 

tidak delngan melneltap di dalam pondok pelsantreln, 

mellainkan selmata-mata bellajar dan selcara langsulng 

pullang kel rulmah seltellah bellajar di pelsantreln. Santri 

kalong hanya melngikulti kelgiatan pelngkajian kitab dan 

biasanya tidak telrikat atulran pondok pelsantreln
31

. 

B. Penelitian Terdahulu 

Pelrmasalahan yang pelrlul dulkulngan telrhadap bahasan, pelnelliti 

belrulsaha melnullulsulri belrbagai litelratulrel dan pelnellitian telrdahullul 

yang masih rellelvan telrhadap masalah yang melnjadi obyelk pelnellitian 

saat ini. Olelh karelna itul ulntulk melmelnulhi kodel eltik dalam pelnellitian 

ilmiah maka sangat di pelrlulkan elksplorasi telrhadap pelnellitian-

pelnellitian telrdahullul yang rellelvan, tuljulannya adalah ulntulk 

melnelgaskan pelnellitian, posisi pelnellitian, dan selbagai telori 

pelndulkulng gulna melnyulsuln konselp belrpikir dalam pelnellitian. 

Belrdasarkan pelnellulsulran telrhadap pelnellitian-pelnellitian 

telrdahullul, pelnelliti melnelmulkan belbelrapa pelnellitian telrdahullul yang 

rellelvan delngan pelnellitian ini. Melskipuln telrdapat keltelrkaitan 

pelmbahasan yang belrbelda delngan pelnellitian telrdahullul, adapuln 

pelnellitian telrdahullul telrselbult yaitul: 

1. Jurnal Al-Qalam Deha Farihatul Azizah, Mukromin, Faizal 

Kamal (2023) Universitas Sains Al-Qur‟an. Dalam jurnalnya 

yang berjudul “Peran Khitobah dalam  Membentuk  

Mental Santri di Pondok Pesantren Mislakhul 

Muta’alimin Warungpring, Pemalang”. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif 

dimana jenis penelitiannya bersifat studi kepustakaan (library 

research) yang didalamnya menggunakan cara menelaah, 

membaca, mencatat, dan mengolah bukubuku, teks, 

ensiklopedia, monograph, jurnal, skripsi, dan sumber bacaan 

lainnya. Dari hasil pelnellitian dan pelmbahasannya, peneliti 

menyimpulkan bahwa tiap santri mengantarkan khitobahnya 

di depan jamaah, dengan impian bisa membuat keyakinan 

diri kanak- kanak serta mengakibatkan gagasan brilian di 

benak para santri. Oleh karena itu, di pesantren perlu 

diadakan kegiatan penginjilan untuk menyampaikan 
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pemikiran santri di depan umum dan melatih mental santri
32

. 

Letak perbedaannya penelitian terdahulu fokus membahas 

tentang pembentukan mental santri melalui kegiatan 

khitobah, sedangkan penelitian ini membahas tentang 

manajemen dakwah dalam kegiatan khitobah. 

2. Jurnal Ilmiah Komunikasi dan Penyiaran Islam Yusri 

Wahidah, M. Fatikhun (2022) Universitas Nahdlatul Ulama 

Al Ghazali Cilacap. Dalam jurnalnya yang berjudul 

“Pembangunan Keahlian Public Speaking Melalui 

Kegiatan Khitobah di Pondok Pesantren Asaasunnajaah 

Kesugihan Cilacap”. Metode yang digunakan dalam 

penelitian adalah pendekatan kualitatif deskriptif yang 

menjelaskan, mendeskripsikan secara sistematis berdasarkan 

fenomena yang terjadi. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan untuk menganalisis peneliti menggunakan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa program pembangunan 

keahlian public speaking bagi santri dengan melalui kegiatan 

khitobah yaitu: pertama, menjadi pembawa acara atau MC 

pada kegiatan khitobah. Kedua, menjadi pidato sambutan 

pada kegiatan khitobah. Ketiga, menjadi penceramah pada 

kegiatan khitobah. Dengan seringnya santri mengikuti 

kegiatan khitobah dan selalu berlatih dan terus berlatih ketika 

menjadi petugas pada kegiatan khitobah, maka keahlian 

public speaking santri dapat dibangun
33

. Penelitian ini 

berfokus pada keahlian public speaking santri di Pondok 

Pesantren Asaasunnajaah Kesugihan Cilacap, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis membahas tentang 

manajemen dakwah yang diterapkan pada kegiatan khitobah 

santri Pondok Pesantren Alhamdulillah. 

3. Journal Education and development Ach. Zahri N.A, Farhan 

(2023) Universitas Nurul Jadid Paiton Probolinggo. Dalam 

jurnalnya yang berjudul “Pelaksanaan Kegiatan Khitobah 

Malam Selasa dalam Meningkatkan Keterampilan Public 

Speaking Santri Nurul Jadid Paiton Probolinggo”. 

                                                           
32 Deha Farihatul Azizah, Mukromin Mukromin, dan Faisal Kamal, “PERAN 

KHITOBAH DALAM MEMBENTUK MENTAL SANTRI DI PONDOK PESANTREN 

MISLAKHUL MUTA‟ALIMIN WARUNGPRING, PEMALANG,” JURNAL AL-

QALAM: JURNAL KEPENDIDIKAN 24, no. 1 (2023): 46–49. 
33 Wahidah dan Fatikhun, “Pembangunan Keahlian Public Speaking Melalui 

Kegitan Khitobah Di Pondok Pesantren Asaasunnajaah Kesugihan Cilacap.” 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

desain deskriptif kualitatif yang menjelaskan, 

mendeskripsikan secara sistematis berdasarkan fenomena 

yang terjadi. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti adalah observasi, wawancara, serta dokumentasi. 

Untuk menganalisis data peneliti menggunakan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa pelakasanaan kegiatan khitobah 

untuk meningkatkan keterampilan public speaking santri 

yaitu: Pidato sambutan, Pemateri atau penceramah, Pembawa 

acara (MC). Dengan seringnya santri mengikuti pelaksanaan 

kegiatan khitobah malam selasa dan selalu berlatih ketika 

menjadi petugas pada kegiatan khitobah, maka keterampilan 

public speaking santri dapat di tingkatkan. Sedangkan hasil 

kegiatan khitobah terhadap peningkatan keterampilan public 

speaking santri yaitu: berani tampil di depan massa, sebagai 

bekal santri setelah berada di masyarakat, menjadi public 

speaker yang baik, santri lebih terampil dalam public 

speaking, santri memiliki rasa percaya diri yang tinggi, majlis 

sholawat meningkatkan percaya diri
34

. Letak perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah 

penelitian terdahulu berfokus pada kegiatan khitobah yang 

menumbuhkan keterampilan santri dalam public speaking, 

sedangkan penelitian ini mengupas tentang manajemen yang 

dilakukan santri dalam kegiatan khitobah. 

4. Raja Sahrina Hasibulan, NIM: 1630400004 delngan juldull 

“Manajemen Dakwah Bil-Lisan Melalui Kegiatan 

Muhadhoroh di Pondok Pesantren Darussalam Simpang 

Limun, Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhan 

Batu Selatan” (Julrulsan Manajelmeln Dakwah, Fakulltas 

Dakwah dan Ilmul Komulnikasi) Institult Agama Islam Nelgelri 

Padangsidimpulan tahuln 2020. Tuljulan pelnellitian ini yaitul 

ulntulk melngeltahuli manajelmeln dakwah bil lisan mellaluli 

kelgiatan mulhadhoroh, julga ulntulk melngeltahuli faktor 

pelndulkulng dan pelnghambat dakwah bil lisan santri mellaluli 

kelgiatan mulhadhoroh di pondok Pelsantreln Darulssalam 

Simpang Limuln, Kelcamatan Torgamba, Kabulpateln Labulhan 

Batul Sellatan. Jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian kulalitatif 
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delngan pelndelkatan delskriptif. Telknik pelngulmpullan data 

yang di gulnakan pelnelliti yaitul obselrvasi, wawancara, dan 

dokulmelntasi. Sulmbelr data yang di bultulhkan yaitul sulmbelr 

data primelr dan sulmbelr data selkulndelr. Dari hasil pelnellitian 

dan pelmbahasannya, pelnelliti melnyimpullkan bahwa keladaan 

manajelmeln dakwah bil-lisan mellaluli kelgiatan mulhadhoroh 

suldah telrlaksana delngan baik. Pelnelliti mellihat masih banyak 

kelkulrangan baik dari selgi matelri, meltodel, meldia, dan rasa 

tanggulng jawab santri selbagai pelmatelri yang di amanahkan 

ulntulk melnyampaikan isi dakwahnya. Belbelrapa faktor yang 

melmpelngarulhi dakwah bil-lisan santri mellaluli kelgiatan 

mulhadhoroh baik selcara pelndulkulng maulpuln pelnghambat 

suldah melmbaik selcara ulmulm teltapi haruls di pelrbaiki lagi 

keldelpannya baik dari sarana prasarana khulsulsnya dan bagi 

santri pelrsiapannya selbagai peltulgas haruls melningkat lagi 

keldelpannya
35

. Dari pelnellitian di atas pelrsamaan delngan 

pelnellitian ini adalah sama-sama melngkaji telntang 

Manajelmeln dakwah. Namuln yang melmbeldakan dari 

pelnellitian diatas ialah sasaran pelnellitian ini di pondok 

pelsantreln Darulssalam Simpang Limuln, Kelcamatan 

Torgamba, Kabulpateln Labulhan Batul Sellatan. Seldangkan 

pelnelliti melmilih pondok pelsantreln Alhamdullillah Sullang, 

Relmbang selbagai sasaran pelnellitiannya. 

5. Lullul Khulmaelroh, NIM: 1917102093 delngan juldull 

“KHITOBAH SEBAGAI PENGEMBANGAN PUBLIC 

SPEAKING SANTRI (STUDI KASUS PADA SANTRI 

PONDOK PESANTREN AL HIDAYAH KARANGSUCI 

PURWOKERTO)” (Julrulsan Manajelmeln dan Komulnikasi 

Islam, Fakulltas Dakwah) Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Prof K.H 

Saifulddin Zulhri Pulrwokelrto tahuln 2023. Tuljulan pelnellitian 

ini adalah ulntulk melngeltahuli pelngelmbangan pulblic spelaking 

mellaluli kelgiatan khitobah santri pondok pelsantreln Al 

Hidayah Karangsulci Pulrwokelrto. Pelnellitian ini 

melnggulnakan jelnis pelnellitian lapangan (fielld relselarch) yang 

belrsifat delskriptif kulalitatif. Pelnellitian ini melnggulnakan 

telknik pelngulmpullan data mellaluli obselrvasi, wawancara, dan 

dokulmelntasi. Hasil telmulan dari pelnellitian ini adalah 

pellaksanaan kelgiatan khitobah di Pondok Pelsantreln Al 

                                                           
35 Raja Sahrina Hasibuan, “Manajemen dakwah bil-lisan melalui kegiatan 

muhadhoroh di Pondok Pesantren Darussalam Simpang Limun, Kecamatan Torgamba, 

Kabupaten Labuhan Batu Selatan” (PhD Thesis, IAIN Padangsidimpuan, 2020). 
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Hidayah dilaksanakan seltiap selbullan selkali, di malam Julmat 

pada minggul keltiga. Telma khitobah ulntulk mahasiswa 

diselsulaikan delngan krelatifitas santri dan ulntulk MTs selrta 

SMK akan ditelntulkan olelh pelngulruls delpartelmeln pelndidikan. 

pellaksanaan kelgiatan khitobah melmbultulhkan belbelrapa hal 

yang pelrlul dilakulkan dan ditelrapkan olelh Delpartelmeln 

Pelndidikan Pondok Pelsantreln yaitul pelnulgasan dalam 

kelgiatan khitobah, pelmbelrian matelri pulblic spelaking kelpada 

santri, melmbulat modull pelmbellajaran dan mellakulkan 

pelngawasan selrta elvalulasi
36

. Dari pelnellitian di atas 

pelrsamaan delngan pelnellitian ini adalah sama-sama melngkaji 

telntang kelgiatan khitobah. Namuln yang melmbeldakan dari 

pelnellitian di atas adalah pelnellitian telrselbult lelbih foculs pada 

kelgiatan khitobah selbagai pelngelmbangan pulblick spelaking 

santri, seldangkan pelnellitian ini lelbih melmfokulskan pada 

manajelmeln dakwah pada kelgiatan khitobah santri. 

C. Kerangka Berfikir 

Pelnyulsulnan kelrangka belrfikir dalam pelnellitian ini belrtuljulan 

selbagai  arahan dalam pellaksanaan pelnullisan, telrultama ulntulk 

melmahami alulr pelmikiran, selhingga analisis yang dilakulkan lelbih 

sistelmatis dan selsulai delngan tuljulan pelnullisan. Pelnyulsulnan kelrangka 

belrfikir dalam pelnellitian ini melnjellaskan melngelnai prosels belrfikir 

pelnellitian dalam rangka melngadakan pelnellitian telntang 

“Implelmelntasi Manajelmeln Dakwah dalam Kelgiatan Khitobah Santri 

Pondok Pelsantreln Alhamdullillah Sullang, Relmbang”  

Ulpaya ulntulk melngoptimalisasikan aktivitas dakwah ini 

delngan melngadakan kelgiatan-kelgiatan pondok selbagai wadah ulntulk 

pelnelrapan manajelmeln dakwah delngan meltodel dakwah bil-lisan 

yang mellibatkan langsulng santri pultra maulpuln santri pultri di dalam 

rulang lingkulp pelsantreln selbagai pelndulkulng kompeltelnsi yang 

banyak dimiliki olelh santri. Dalam pelnellitian ini pelnelliti 

melmfokulskan pada kelgiatan implelmelntasi manajelmeln dakwah 

mellaluli kelgiatan yang dilaksanakan olelh santri pondok pelsantreln 

Alhamdullillah Sullang Relmbang, diharapkan dapat melngeltahuli 

bagaimana pelnelrapan manajelmeln dakwah dalam mellatih 

kelmampulan santri selrta tantangan-tantangan yang dihadapi. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir 
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